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ABSTRAK 

 

VIVIYANI. NIM: 1808201038, “PROFESIONALITAS NAZHIR DALAM 

PENGELOLAAN WAKAF (STUDI KASUS DI KUA KECAMATAN WERU”), 

2022 

 Kehadiran nazhir sebagai pihak yang diberikan kepercayaan dalam 

pengelolaan harta wakaf merupakan sesuatu yang penting. Nazhir yang 

profesional akan berhasil menjalankan pekerjaan yang menjadi tugasnya, dan 

berhasil mencapai tujuan dan fungsi wakaf yang telah ada didalam regulasi 

sehingga menghasilkan manfaat yang besar bagi kepentingan masyarakat, dalam 

hal ini khususnya adalah masyarakat  di wilayah KUA Kecamatan Weru. 

Tercapainya tujuan dan fungsi wakaf tersebut ditentukan oleh kemampuan nazhir 

dalam mengelola harta wakaf. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari peryanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah:”Bagaimana profesionalitas nazhir dalam 

pengelolaan wakaf di KUA Kecamatan Weru, apa saja faktor penghambat nazhir 

dalam pengelolaan wakaf di KUA Kecamatan Weru, dan bagaimana strategi 

nazhir dalam pengembangan harta benda wakaf di KUA Kecamatan Weru”. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif,data yang dikumpulkan dengan 

cara observasi, wawancara, dan dokumentasi kemudian dianalisis dengan metode 

deskriptif. 

Adapun hasil dari penelitian ini:nazhir di wilayah KUA Kecamatan Weru, 

khususnya di Desa Setu Kulon yaitu Yayasan Baitul Izzah, Desa Megu Gede yaitu 

Yayasan Tanwiruul Quluub, dan Desa Megu Cilik yaitu Masjid Nurul Karomah 

dalam pengelolaannya sudah sangat baik dan berkemampuan untuk mengelola 

serta mengembangkan harta wakaf dengan strategi-strategi yang baik. Selain itu 

terdapat salah satu karakteristik yang menjadikan nazhir itu dikatakan 

profesional, yaitu memiliki kreativitassehingga tidak pernah berhenti untuk 

menemukan kreasi baru dalam mengembangkan amanah yang sedang dikelola. 

Kemudian faktor penghambat nazhir di wilayah tersebut yaitu pertama, 

kurangnya dan rendahnya Sumber Daya Manusia (SDM), sehingga implikasinya 

harta benda wakaf tidak terkelola secara lebih produktif. Kedua, yaitu dana. 

Dana menjadi salah satu faktor yang penting dalam menjalankan tugas sebagai 

nazhir, karena dana berpengaruh pada pengembangan wakaf. Adapun strategi 

yang dilakukan dalam pengembangan wakaf yaitu melakukan  pembangunan fisik 

maupun non fisik. 
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ABSTRACT 

 

VIVIYANI. NIM: 1808201038, “NAZHIR'S PROFESSIONALITY IN WAKF 

MANAGEMENT (CASE STUDY IN WERU DISTRICT KUA”), 2022 

The presence of Nazhir as the party entrusted with the management of 

waqf property is important. Nazhir who is a professional will succeed in carrying 

out the work that is his duty, and succeed in achieving the goals and functions of 

waqf that are already in the regulations so as to produce great benefits for the 

benefit of the community. In this case, especially the people in the KUA area of 

Weru District. The achievement of the purpose and function of the waqf is 

determined by Nazhir's ability to manage waqf assets. 

This study aims to answer the questions that become the formulation of the 

problem: "How is nazhir's professionalism in waqf management at KUA Weru 

District, what are the inhibiting factors for nazhir in waqf management at KUA 

Weru District, and how is nazhir's strategy in developing waqf assets at KUA 

Weru District". This study uses qualitative research, data collected by means of 

observation, interviews, and documentation and then analyzed using descriptive 

methods. 

The results of this study: Nazhir in the KUA area of Weru District, 

especially in Setu Kulon Village, namely the Baitul Izzah Foundation, Megu Gede 

Village, namely the Tanwiruul Quluub Foundation, and Megu Cilik Village, 

namely the Nurul Karomah Mosque. waqf property with good strategies. In 

addition, there is one characteristic that makes Nazhir said to be professional, 

namely having creativity and being a learner, so he never stops to find new 

creations in developing the mandate that is being managed. Then the inhibiting 

factors for nazhir in the region are first, the lack and low level of Human 

Resources (HR), so the implication is that waqf assets are not managed more 

productively. Second, namely funds. Funds are one of the important factors in 

carrying out their duties as nazhir, because funds affect the development of waqf. 

The strategy used in the development of waqf is to carry out physical and non-

physical development. 
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 الملخص

 

 

 "0000, "مهنة نذ ير في أدارة الوقف )دراسة حالة في كوا منطقة ويرو, 8101008081فيفياني.عد د الطلا ب معر ف: 
 

من المهم وجود نذير بصفتو الطرف المكلّف بإدارة أملاك الوقف. ينجح النظنً المحترف في القيام بالعمل الذي ىو واجبو ، وينجح في 
تحقيق أىداف ومهام الوقف الموجودة بالفعل في اللوائح بحيث ينتج عنها فوائد كبنًة لصالح المجتمع. في ىذه الحالة ، لا سيما الناس 

. يتم تحديد تحقيق الغرض من الوقف ووظيفتو من خلال قدرة النظنً على إدارة ب الشؤون الدينية في منطقة ويرومكتفي منطقة 
 أصول الوقف.

 
تهدف ىذه الدراسة إلى الإجابة عن الأسئلة التي أصبحت صياغة المشكلة: "كيف ىي احترافية نظنً في إدارة الوقف في منطقة  

مكتب الشؤون الدينية في منطقة ما ىي العوامل المثبطة للنظنً في إدارة الوقف في منطقة  ,ويرومكتب الشؤون الدينية في منطقة 
". تستخدم ىذه مكتب الشؤون الدينية في منطقة ويرووكيف يتم تطوير استراتيجية نظنً في التنمية. أصول الوقف في منطقة ويرو,

 .انىصفُةالدراسة البحث النوعي والبيانات التي تم جمعها عن طريق الملاحظة والمقابلات والتوثيق ثم تحليلها باستخدام الأساليب 

 

، وخاصة في قرية سيتو كولون، وىي مؤسسة بيت العزة ، مكتب الشؤون الدينية في منطقة ويرونتائج ىذه الدراسة: نظنً في منطقة 
ميجوجيد ، ومؤسسة تنوير القلعوب ، وقرية ميجوسيليك وتحديداً مسجد نور الكرومة. خاصية الوقف بإستراتيجيات جيدة.  وقرية

بالإضافة إلى ذلك ، ىناك خاصية تجعل نظنً محترفاً ، وىي امتلاك الإبداع والتعلم ، لذلك فهو لا يتوقف أبدًا عن إيجاد إبداعات 
ومن ثم فإن العوامل المثبطة للنظنً في المنطقة ىي أولاً الافتقار إلى الموارد البشرية ونقصها ، تتم إدارتجديدة في تطوير التفويض الذي 

وبالتالي فإن المعنى الضمني ىو أن أصول الوقف لا تدار بشكل أكثر إنتاجية. الثانية ، وىي الصناديق. تعتبر الأموال من العوامل 
لأن الأموال تؤثر على تطور الوقف. تتمثل الإستراتيجية المستخدمة في تطوير الوقف في تحقيق المهمة في القيام بواجباتها كنظنً ، 

 التنمية الجسدية وغنً المادية

 

 

 

 

 َظُس, يذحسف, إدازة انىقف: الكلمات المفتاحية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB & LATIN 

 

Penelitian transliterasi Arab-Latin dalam Penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut : 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

  Ba B ة

  Ta T ت

 Ṡa Ṡ S (dengan titik di atas) خ

  Jim J ج

 Ḥa‟ Ḥ H (dengan titik di bawah) ح

  Kha Kh ر

  Dal D د

 Dzal Ż Z  (dengan titik di atas) ذ

  Ra‟ R ز

  Zai Z ش

  Sin S ض

  Syin Sy ش

 Ṣad Ṣ S (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ D (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa‟ Ṭ T (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Z (dengan titik di bawah) ظ
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 Ayn „ Koma terbalik„ ع

  Gayn Gh غ

  Fa‟ F ف

  Qaf Q ق

  Kaf K ك

  Lam L ل

  Mim M و

ٌ Nun N  

  Wawu W و

  Ha‟ H هـ

 Hamzah ʼ ء

Apostrof (tetapi tidak 

dilambangkan apabila ter-

letak di awal kata) 

ٌ Ya Y  

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ََ  Fathah A A 

 َِ  Kasrah I I 

 َُ  Dammah U U 

Contoh: 

xvi 
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 a habu  – َرهت kataba – كحت

 ukira  – ذكس su’ila – سئم

b. VokalRangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ٌ  ََ  Fathah dan ya Ai a dan i 

ََ  و  Fathah dan wawu Au a dan u 

Contoh: 

 aula  – دىل kaifa – كُف

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ََ  ا / َ ي  Fathah dan Alif   a dengan garis di atas 

ٌ  َِ  Kasrah dan Ya   i dengan garis di atas 

َُ  و  Dammah dan Wawu   u dengan garis di atas 

Contoh: 

 qīla – قُم qāla – قبل

 aq lu  – َقىل ramā– زيً

 

4. Ta’ Marbuthah 

Transliterasi untuk ta‟ marbuthah ada dua: 

a. Ta‟ Marbuthahhidup 

xvii 



 

18 

 

Ta‟ marbuthah yang hidupatau yang mendapatharkatfathah, 

kasrahdandammah, transliterasinyaadalah (ṭ).  

b. Ta‟ Marbuthahmati 

Ta‟ marbuthah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

(h). Contoh: طهذة- Ṭal ah  

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan (h). 

Contoh: زوضة انجُة - Rauḍah al-Jannah 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf 

yang sama dengan  huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: َب  nu’imma – َعُِىَّ   rabbanā – زَثَُّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu “ال”. 

Dalam transliterasi ini, Penelitian kata sandang tidak dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang  yang diikuti oleh huruf qamariyyah. 

Semuanya ditransliterasikan dengan “al”.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda hubung (-). 

Contoh : 

 al-sayyidatu – انسُدة al-rajulu – انسجم

 al-jalālu – انجلال al-qalamu – انقهى

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila 

terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa  

alif. 
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Contoh : 

 umirtu -   ايست s ai’un - شُئ

 ta’khu  na - جأخروٌ al-nau’u - انُىء

8. Penelitian Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il(kata kerja), isim atau huruf, ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang Penelitiannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang dihilangkan, 

maka dalam transliterasi ini Penelitian kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

  Wa innallaha lahuwa khair ar-rāziqīn -واٌ الله نهى خُس انساشقٍُ

 Fa ‘auf  al kaila wa al mīzāna  -       فأوفىا انكُم وانًُصاٌ 

9. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam 

EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata  sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

 Contoh : 

د الاّ زسىل ًّ  Wa mā Muhammadun illa  as l  -ويبيذ

ٌّ أوّل ثُث وضغ نهُبض  - ا Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau Penelitian itu disatukan dengan kata lain sehingga 

ada kata lain sehingga ada  huruf atau harkat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

 Contoh : 

xix 



 

20 

 

 Nasrun minallāhi wa fathun qarīb -َصس يٍ الله وفحخ قسَت

لله الايسجًُعًب   - Lillāhi al-amru jamī‘an 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transiterasi ini 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
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